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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Dunia kini yang terus berkembang semakin memperhitungkan posisi kaum 

wanita di mata masyarakat, khususnya di Indonesia. Sudah banyak wanita-wanita 

di Indonesia yang tidak hanya berhenti menjadi ibu rumah tangga, namun 

melanjutkan karirnya dan memanfaatkan segala apa yang mereka miliki untuk 

bermanfaat bagi orang lain hingga ke pekerjaan yang professional. Di tahun 2015 

tepatnya Hari Perempuan Sedunia yang jatuh pada 8 Maret, Accenture yang 

merupakan perusahaan konsultan manajemen, layanan teknologi, serta 

outsourching memaparkan hasil survei yang dilakukannya seputar wanita karir 

dari 32 negara di seluruh dunia. Hasil survei tersebut menyebutkan sebanyak 42% 

wanita di Indonesia lebih memilih bekerja dibandingkan harus tinggal diam di 

rumah. Menanggapi hal ini, para wanita harus kuat membekali dirinya baik secara 

fisik maupun kepribadian dan kecerdasanya agar dapat menunjang dirinya ke dunia 

kerja atau karir yang ingin dimiliki. 

Selain stress, rasa jenuh, letih, kondisi kesehatan menurun yang dikarenakan 

pola kesibukan gaya hidup dan keadaan kantor, terkadang wanita juga ingin 

merelaksasikan diri sekaligus mempercantik diri pada satu tempat saja sehingga 

tidak menghabiskan waktunya. Terlebih lagi jika berbicara tentang risiko stress 

yang di alami seorang wanita. Menurut Marintan Widi Lestari, wanita memiliki 

resiko stress 2 kali lipat dibandingkan pria. Ada 3 faktor penyebabnya yaitu faktor 
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biologis, psikologis, dan sosial budaya. Faktor biologis menekankan bahwa wanita 

memiliki faktor stress karena hormonal setiap bulannya sehingga wanita 

membutuhkan waktu untuk merilekskan pikiran dan tubuhnya serta mempercantik 

diri. Pada faktor psikologis, mayoritas wanita adalah pemikir keras ketika memiliki 

tanggung jawab dan tugas yang besar. Seorang wanita harus dan dapat menangani 

banyak hal secara bersamaan seperti mengurus suami, mengurus keluarga, 

mengurus anak, mengurus pekerjaannya, dan mengurus rumah yang dimana hal ini 

dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. (Deslyn, 2018) 

Namun selain mempercantik diri secara fisik, tidak akanlah cukup 

mencerminkan kecantikan seorang wanita jika kepribadiannya tidak 

dikembangkan dan diperbaiki. Kepribadian yang dimaksud seperti tingkah laku 

yang sopan, kearifan jalan pikirnya, kehalusan tutur katanya. Kecantikan seorang 

wanita juga dapat dilihat dari memecahkan suatu masalah, dan kecerdasannya. Dan 

yang lebih terpenting, inner beauty atau kecantikan batiniah akan muncul secara 

alami jika wanita memiliki kepercayaan diri yang lebih. Maka dari itu, kecantikan 

wanita yang sebenarnya terletak pada kemampuan dirinya untuk menyeimbangkan 

antara kecantikan fisik dan kepribadiannya. Terkadang sering terdengar di 

kehidupan sehari-hari, ”inner beauty” akan mendorong fisik seorang wanita akan 

jauh lebih cantik. Tapi ketika seorang wanita cantik tidak memiliki kecantikan 

dalam hatinya, itu akan membuat kecantikan fisiknya menjadi biasa saja dan tidak 

memiliki aura positif. 

Sudah banyak sekali tempat-tempat perawatan kecantikan yang mendorong 

kecantikan fisik kaum wanita dari atas kepala hingga ujung kaki. Namun, akan 

lebih sempurna jika diiringi tempat edukasi dan pembekalan kecantikan pribadi 
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seorang wanita yang dapat  meningkatkan kepercayaan dirinya juga. Hal ini 

tentunya akan menjadi pusat pencarian seorang wanita khususnya kota Bandung 

yang belum memiliki tempat seperti ini, dimana wanita dapat mempercantik 

dirinya secara outer beauty dan inner beauty di satu tempat dengan optimal. 

Martha Tilaar Salon Day Spa ialah salah satu tempat perawatan yang sangat 

terkenal di Indonesia dengan segala fasilitas dan pelayanan terbaiknya untuk para 

wanita di Indonesia. Tempat ini juga identik dengan ragam perawatan yang 

terinspirasi dari kebudayaan dan kekayaan alam Indonesia (Maskartini, Tribun 

Pontianak, 2014). Martha Tilaar selalu memberdayakan perempuan di Indonesia. 

Sebab selain tempat perawatan kecantikan, Ibu Martha Handana sebagai pendiri 

Martha Tilaar juga membuka sekolah kecantikan agar setelah menyelesaikan 

sekolah tersebut, mereka dapat bekerja langsung di ratusan outlet yang 

berhubungan dengan PT.Cantik Pupsa Pesona di Indonesia. Salon Day Spa seperti 

Martha Tilaar ini sangat dibutuhkan oleh para wanita yang terlalu sibuk bekerja 

sehingga membutuhkan tempat relaksasi dan merawat dirinya di waktu 

senggangnya. Martha Tilaar Salon Day Spa menyediakan pelayanan dari salon, 

make-up, reflexiology dan spa, serta perawatan wajah. Namun pada perancangan 

ini, fasilitas yang berhubungan dengan kebugaran dan kepercayaan diri seorang 

wanita akan dioptimalisasikan juga agar tetap berpegang teguh bahwa wanita 

cantik dari luar dan dalam, sesuai dengan filosofi di balik Martha Tilaar Salon Day 

Spa. 
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1.2. Indentifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan 

perancangan sebagai berikut: 

1. Siklus gaya hidup wanita yang terus berubah membuat wanita semakin 

perlu untuk    mementingkan kesehatan dan penampilannya. Dengan 

demikian, Martha Tilaar Salon Day Spa dapat menjadi solusi bagi 

wanita untuk merawat dirinya. 

2. Belum ada tempat spa yang juga memberikan edukasi mengenai 

kecantikan dan kepribadian. 

 

1.3. Gagasan Perancangan 

1.3.1.Fasilitas dan isi 

Diirancang berbagai cara dan fasilitas untuk mempercantik diri, baik inner 

beauty ataupun outer beauty. Perancangan akan digaris besarkan ada 3 area 

fasilitas : 

1) Area Salon 

Area salon akan mencakup banyak aktivitas di sana seperti hair 

treatment, make up, dan nail bar 

2) Area Spa 

Area dikhususkan untuk treatment refleksi, massage, dan spa 

yang dimana suasana akan lebih tenang dan sunyi. Karena 

fungsi area ini ialah untuk merelaksasikan pengunjung yang 

akan melakukan treatment. 
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3) Area Studio 

Area studio hanya dipakai untuk aktivitas serta kelas kebugaran 

(yoga dan aerobic) dan kelas-kelas upaya meningkatkan 

kepercayaan diri dan meningkatkan kepribadian (seperti public 

speaking). 

4) Cafe 

Menjadi tempat untuk duduk santai dan hanya menjual 

makanan-makanan kecil serta tea & coffe. 

5) Retail 

Menjual segala jenis produk yang diciptakan Martha Tilaar 

meskipun berbeda-beda brand. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Perancangan desain interior yang baik meliputi aspek fungsional, estetika, dan 

kenyamanan. Guna mempercantik diri baik secara fisik maupun kepribadian 

tentulah harus didukung dengan tempat yang senyaman mungkin untuk 

memberikan dorongan secara optimal bagi wanita-wanita yang sedang 

mempercantik dirinya. Sebuah konsep dan tema ruang yang sesuai dengan 

kebutuhan dapat semakin menunjang karakteristik dari fasilitas ruang. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa rumusan masalah seperti : 

1. Bagaimana merancang interior Martha Tilaar Salon Day Spa sesuai dengan 

citranya yang sudah dimiliki? 
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2. Bagaimana merancang interior Martha Tilaar Salon Day Spa yang memiliki 

beragam fasilitas agar sesuai dan user dapat beraktifitas di masing - masing 

bagian dengan baik? 

3. Bagaimana merancang interior Martha Tilaar Salon Day Spa dengan 

memunculkan kesan relax bagi pengunjung? 

 

1.5. Tujuan Perancangan 

Selain menyelesaikan tugas akhir untuk kelulusan masa studi, perancangan ini 

juga bertujuan menjadi sebuah tantangan bagi penulis yang meliputi : 

1. Merancang interior dari Martha Tilaar Salon Day Spa yang sesuai citranya 

yaitu Nusantara. 

2. Merancang Martha Tilaar Salon Day Spa dengan pembagian ruang serta 

sirkulasi yang baik di balik banyaknya aktivitas yang ada. 

3. Merancang Martha Tilaar Salon Day Spa yang sangat relax bagi pengunjung 

sehingga menerima pesan yang ingin disampaikan Martha Tilaar, yaitu “Total 

Beauty”. 

 

1.6. Manfaat Perancangan 

Penyusunan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat : 

- memberikan manfaat bagi perancang-perancang interior salon atau spa 

yang benar dan sesuai dasar perancangannya. 

- menambah literature/ bahan rujukan untuk perancangan berikutnya bagi 

institusi-institusi khususnya program studi Desain Interior. 
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1.7. Batasan Perancangan 

Merancang sebuah Martha Tilaar Salon Day Spa  menjadi tantangan besar dan 

hal utama bagi perancang, karena bertujuan sangat memprioritaskan kebutuhan 

wanita baik dari konteks kecantikan maupun kebugaran. Banyak area-area yang 

harus dirancang seefektif mungkin karena tempat ini menyediakan banyak fasilitas 

untuk wanita, yaitu: 

1. Salon 

2. Reflexiology & Massage 

3. SPA  

4. Yoga & Aerobic Area 

5. Studio Pelatihan 

6. Cafe 

 

1.8. Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN    

Bab ini berisikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

ide gagasan perancangan, tujuan perancangan, manfaat perancangan, ruang 

lingkup perancangan dan sistematika penulisan. Secara keseluruhan uraian 

mencerminkan seluruh isi perancangan yang akan dilakukan, sehingga dapat lebih 

mudah untuk dipahami oleh pembaca.    
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BAB II. MARTHA TILAAR SALON DAY SPA 

Bab ini berisikan tentang studi literatur pada perancangan desain yang dibuat. Studi 

literatur  

pada perancangan ini yaitu lobi, area kecantikan, dan area latihan kebugaran, serta 

dilengkapi dengan cafe. Studi literatur tidak hanya sekedar teori yang disampaikan, 

akan tetapi ada juga studi literatur standar ergonomi dan sirkulasi. Pada bab ini 

juga terdapat studi literatur tentang konsep perancangan dan juga studi banding.    

 

BAB III. DESKRIPSI DAN PROGRAM PERANCANGAN MARTHA 

TILAAR SALON DAY SPA 

Bab ini berisikan tentang program perancangan pada sebuah proyek design. 

Program  perancangan tersebut diantaranya adalah aka nada gambar kerja dari 

keseluruhan area fasilitas kecantikan dan kebugaran. 

 

BAB IV. PERANCANGAN DESAIN INTERIOR MARTHA TILAAR 

SALON DAY SPA 

Pada bab ini menjelaskan tentang desain yang telah dibuat baik segi layout dan 

perspektif. Selain itu juga menjelaskan tentang alur dan juga pengimplementasian 

perspektifnya, 

 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini mengakhiri laporan yang tertulis dengan menyimpulkan dari 

pembahasan desain dan juga saran untuk ke depannya, 

  


